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RINGKASAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Membangun Nagari Tahun 2021 ini 

merupakan tindak lanjut dari hasil kegiatan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Membantu Nagari Membangun Nagari Sungai Batang pada tahun 2020. Nagari Sungat 

Batang merupakan salah satu dari 82 nagari di Kabupaten Agam, dimana sebagian besar mata 

pencaharian masyarakatnya adalah pertanian, peternakan, dan perikanan. Nagari Sungai 

Batang ini terdiri dari 7 jorong, setiap jorongnya memiliki 1 atau 2, bahkan 3 kelompok tani 

yang bergerak di bidang pertanian. Jumlah penduduk Nagari Sungai Batang lebih kurang 

5.500 orang, dengan total 1.250 KK. Dari segi klasifikasi tipe tanahnya, Nagari Sungai 

Batang ini termasuk daerah subur berpotensi untuk dijadikan nagari mandiri benih di bidang 

pertanian. potensi tersebut belum bisa terwujud karena belum adanya beberapa permasalahan, 

khususnya pada tanaman padi. Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani 

Sungai Batang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam sebagai berikut : penyediaan 

benih tidak tepat waktu, jumlah benih tidak sesuai dengan kebutuhan, mutu benih yang masih 

rendah, varietas benih tidak sesuai dengan kebutuhan petani, mahalnya harga benih 

bersertifikat, dan masih terbatasnya tenaga terampil dalam hal penangkar benih. 

Oleh karena itu pada kegiatan PKM Membantu Nagari Membangun pada tahun 2021 

ini difokuskan kepada strategi pengembangan usaha perbenihan padi bersertifikat di Nagari 

Sungai Batang Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. Tim pengabdian Unand ini 

nantikan akan memberikan sosialisai dan pelatihan bagaimana menghasilkan benih padi 

bersertifikat. Sampat saat ini telah dilaksanakan 5 kegiatan dari 6 tema, yaitu: 1). Sosialisasi 

proses penangkaran benih bersertifikat, 2). Budidaya Padi sesuai GAP, 3). Teknologi 

Pengelolaan Lahan Sawah untuk peningkatan Produksi Padi, 4). Teknik Roguing pada 

Produksi Benih Padi Bersertifikat, 5). Pengendalian OPT Tanaman Padi Melalui 

Pengendalian Organik, 6). Pengelolaan Panen dan Pascapanen Benih Padi. Enam tema 

tersebut nantinya akan diberikan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan (Sekolah Lapang) 

oleh tim pengabdian unand dan narasumber yang berkompeten.  

Adapun sasaran akhir dari kegiatan PKM tahun 2021 ini adalah menjadikan nagari 

sungai batang sebagai nagari mandiri pangan, menciptakan kelompok tani penangkar benih 

padi bersertifikat. Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) Tahun 2021 

di Nagari Sungai Batang yang diketuai oleh Dr. Indra Dwipa sudah sudah terlaksana dengan 

baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 80% tahapan kegiatan (5 kegiatan) PKM sudah dilakukan 

dengan lancar dan suskes. Luaran-luaran dari kegiatan tersebut juga sudah dilaksanakan. 

Kemudian respon dari kelompok tani Nagari Sungai Batang pun bagus, itu terlihat dari setiap 

kegiatan yang dilakukan tim Pengabdian Unand dihadiri oleh anggota kelompok tani dan sesi 

dikusi pun terjadi dengan antusias dan semangat. Selain itu, pada kegiatan ini tim pengabdian 

Unand juga memberikan bantuan beberapa benih padi bersertifikat (Varietas Kahayan dan 

varietas Anak Daro), dan sekaligus juga dilakukan penanaman di lahan sawah kelompok tani 

Nagari Sungai Batang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam.  

 

Kata Kunci : benih bersertifikat, nagari mandiri benih, padi, Sumatera Barat 
  



 

BAB I.  PENDAHULUAN 

   Salah hal yang penting dalam diketahui oleh petani untuk menjadi penangkar benih 

padi adalah pengetahuan tentang budidaya padi sesuai Good Agriculture Practice atau yang 

dikenal dengan istilah GAP. Good Agriculture Practice (GAP) adalah sebuah teknis 

penerapan sistem sertifikasi proses produksi pertanian yang menggunakan teknologi maju, 

ramah lingkungan dan berkelanjutan sehingga produk panen aman dikonsumsi, kesejahteraan 

pekerja diperhatikan dan usaha tani memberikan keuntungan ekonomi bagi petani. GAP telah 

diterapkan di Indonesia sejak tahun 2003 (dimulai dari GAP komoditas sayuran), dan saat ini 

pun Good Agriculture Practice (GAP) juga mulai diterapkan pada komoditas pangan.  

  Tujuan dari kegiatan penyuluhan mengenai budidaya padi sesuai GAP ini adalah 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran KWT untuk bercocok tanam ke arah yang lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas dari padi yang dibudidayakan. Dengan arti 

kata, KWT Semangat Berkarya mampu menghasilkan benih padi unggul dan berhsil menjadi 

penangkar benih padi bersertifikat di Nagari Sungai Batang, Agam. 

 Selama berlangsungnya kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar. Itu terlihat dari 

diskusi aktif dan banyak sekali sharing dari KWT Semangat Berkarya kepada tim pengabdian 

Unand pada saat itu (berbagi pengalaman dan kendala selama menjadi petani padi), mulai 

seputar kegiatan pra tanam, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, hingga mengenai 

pasca panen. Contohnya, pada tahap pemilihan dan penyeleksian benih padi yang baik untuk 

dijadikan bibit. Sebagian besar anggota kelompok tani baru mengetahui penggunaan air 

garam sebagai cara menyeleksi benih yang baik pada kegiatan penyuluhan budidaya GAP ini. 

Selama ini kelompok tani menggunakan air biasa sebagai air untuk merendam benih, bahkan 

ada petani yang tidak melakukan seleksi benih. Selain itu, di sisi lain dari segi pola tanam dan 

jarak tanam, mayoritas petani padi masih belum konsisten, sehingga tak jarang dalam 

kegiatan budidaya padi mereka mengalami beberapa masalah sepert: pertumbuhan gulma 

yang cepat dibandingkan tanaman padi, hama dan penyakit yang tidak terkendali, rentan 

terserang penyakit, sulitnya melakukan perawatan dan pemupukan karena jarak tanaman 

tidak teratur, populasi tanaman yang tidak maksimal, serta produktivitas yang rendah. 

 Menerapkan sistem Good Agriculture Practice (GAP) dalam budidaya pertanian 

tentu saja bermanfaat baik bagi produksi pertanian, pelaku pertanian itu sendiri (petani), dan 

lingkungan. Hanya saja karena prosesnya begitu ketat dengan tingkat keteraturan yang tinggi 

membuat produk hasil GAP ini memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan produk hasil 

budidaya biasa, contohnya benih padi bersertifikat. Produk yang bersertifikat GAP tentu 



 

memiliki jaminan tersendiri bagi konsumen apabila nanti ditemukan ketidaksesuaian karena 

melalui GAP maka semuanya tercatat dan terdata sejak pemilihan lahan hingga produk 

pertanian yang dihasilkan.  

Oleh karena itu, pada kegiatan penyuluhan Pengabdian Masyarakat ini, narasumber 

Dr Indra Dwipa sangat menekankan dan menganjurkan untuk melakukan budidaya padi 

sesuai Good Agriculture Practice (GAP). Berbagai kelebihan dan keuntungan dapat diperoleh 

dengan optimal jika budidaya padi dilakukan sesuai dengan GAP, contohnya: produksi dan 

produktivitas yang tinggi.  

 

1.2. Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 2021  

1.2.1. Tujuan Umum 

Tujuan umun dari rencana kegiatan PKM tahun 2021 ini adalah memberdayakan 

petani nagari Sungai Batang menjadi produsen benih padi unggul bersertifikat melalui 

pembinaan dari para tim pakar akademik dan peneliti Unand, sehingga petani di nagari 

setempat dapat memenuhi kebutuhan benih padinya sendiri. Dengan arti kata kelompok tani 

(petani padi) di nagari Sungai Batang, Agam tersebut mampu melakukan penangkaran padi 

dan mengahsilkan benih padi bersertifikat sendiri.  

 

1.2.2  Tujuan Khusus 

  Adapun tujuan khusus dari kegiatan PKM Tahun 2021 ini yaitu mendapatkan 

sosialisasi dan sekolah lapang (pelatihan) langsung oleh tim ahli pengabdian unand dan 

narasumber yang kompeten, sehingga kelompok-kelompok tani nagari Sungai Batang 

diharapkan mampu melakukan “Budidaya padi sesuai GAP”.  

 

1.3. Manfaat  

 Adapun manfaat dari kegiatan PKM yang akan dilaksanakan ini adalah kelompok tani 

nagari Sungai Batang ini diharapkan bisa menjadi produsen benih padi bersertifikat, mandiri 

pangan. Sedangkan untuk Universitas Andalas sendiri manfaatnya adalah ikut andil dalam 

melakukan kegiatan tridharma perguruan tinggi, khsuusnya di bidang pengabdian masyarakat 

yang berkelanjutan.  

 

 

 



 

BAB 2. METODE PELAKSANAAN 

3.1. Tempat dan Waktu Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) skim program kemitraan masyarakat 

membantu nagari membangun ini telah dilaksanakan di Nagari Sungai Batang, Kecamatan 

Tanjung Raya, Kabupaten Agam. Kegiatan PKM tersebut dilaksanakan selama 4 (empat) 

bulan, yaitu dari bulan September hingga Desember 2021. 

Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan PKM ini dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

 

 

3.2. Alat dan Bahan  

   Semua alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah benih padi 

(benih asal) bersertifikat yaitu varietas Kahayan dan varietas Anak Daro, baju lapang, hand 

sanitizer, face shield, masker, spanduk kegiatan, gunting, stick lem, dan alat tulis lainnya.   

 

3.3. Metode Kegiatan 

Kegiatan tersebut merupakan kegiatan kemitraan dengan Kelompok Tani yang 

berlokasi di Nagari Sungai Batang Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam. Metode 

kegiatan PKM ini adalah dalam bentuk sosialisasi (penyuluhan), bimbingan teknis, sekolah 

lapang (SL) hingga demonstrasi demplot penanaman benih padi di lapang (sawah mitra 

kelompok tani). Adapun tema kegiatan yang dilaksanakan dalam PKM ini adalah sebagai 

berikut : 1). Sosialisasi Penangkaran benih bersertifikat, 2). Budidaya padi sesuai Good 

Agriculture Practice (GAP), 3). Teknologi Pengelolaan Lahan Sawah untuk peningkatan 

produksi padi, 4). Teknik Roguing pada produksi benih padi bersertifikat, 5). Teknik-Teknik 

Pengendalian OPT tanaman padi melalui pengendalian organik, 6). Pengelolaan Panen dan 

Pascapanen Benih Padi.  

 

No. Nama Kegiatan

1 2 3 4 5 6 7

1 Sosialisasi Penangkaran benih bersertifikat

2 Budidaya padi sesuai Good Agriculture Practice  (GAP)

3 Teknologi Pengelolaan Lahan Sawah untuk peningkatan produksi padi

4 Teknik Roguing pada produksi benih padi bersertifikat

5 Teknik-Teknik Pengendalian OPT tanaman padi melalui pengendalian organik

6 Pengelolaan Panen dan Pascapanen Benih Padi

7 Seminar dan Pelaporan

Minggu ke -



 

BAB 3.  HASIL DAN LUARAN KEGIATAN 

 

  Salah satu kegiatan yang diusung oleh tim pengabdian Unand ini guna meningkatkan 

pengetahuan dan sikap petani sebagai penangkar benih padi bersertifikat adalah dengan 

mengadakan kegiatan pelatihan budidaya padi (GAP) kepada kelompok tani Nagari Sungai 

Batang. Dengan meningkatnya pengetahuan dan sikap, diharapkan mampu mengubah pola 

pikir dan pola bercocok tanam ke arah yang lebih baik, sehingga secara tidak langsung juga 

mampu meningkatkan produktivitas hasil tani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan Budidaya padi sesuai GAP oleh Tim Ahli Penabdian Unand 

(Dr. Indra Dwipa, MS.) 

 

Selama pelaksanaan, banyak sekali sharing dan diskusi yang tejadi. Baik itu seputar 

kegiatan pratanam hingga ke pasca panen. Contohnya, pada tahap pemilihan benih yang baik 

dan penyeleksian benih padi yang baik. Sebagian petani baru mengetahui penggunaan air 

garam sebagai cara menyeleksi benih yang baik. Selama ini petani menggunakan air biasa 

sebagai air untuk merendam benih, bahkan ada petani yang tidak melakukan seleksi benih. 

Selain itu untuk pola tanam dan jarak tanam, mayoritas petani masih belum konsisten, 

sehingga dalam hal budidaya padi mereka mengalami beberapa masalah seperti : 

pertumbuhan gulma dan hama yang tidak terkendali, rentan terserang penyakit, sulit 



 

melakukan perawatan dan pemupukan karena jarak tanaman tidak teratur, populasi tanaman 

yang tidak maksimal, serta produksi padi tidak optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi yang ke 2 oleh tim pengabdian masyarakat dari Unand 

kepada kelompok tani Nagari Sungai Batang, Kecamatan Tanjung Raya, 

Kabupaten Agam sebagai tindak lanjut dari kegiatan pertama.  

 

Pada kegiatan kedua PKM ini disampaikan bahwa penggunaan budidaya padi sesuai 

GAP sangatlah dianjurkan untuk diterapkan. Berbagai kelebihan dan keuntungan dapat 

diperoleh dengan optimal jika budidaya padi dilakukan sesuai dengan GAP, contohnya: 

produksi dan produktivitas yang tinggi. Diakhir kegiatan ini diharapkan kelompok tani 



 

nantinya memiliki pengetahuan yang meningkat dalam berbudidaya padi sawah dan mampu 

menjadi penangkar benih padi bersertifikat.  

 LUARAN KEGIATAN PKM : ARTIKEL DI MEDIA MASSA BERITA SUMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

BAB 4. KESIMPULAN 

 

 

Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan judul : 

Budidaya Padi Sesuai Good Agriculture Practice (GAP) brejalan dengan lancar dan sukses. Luaran-

luaran dari kegiatan tersebut juga sudah dilaksanakan, seperti artikel di media massa. 

Kemudian respon dari kelompok tani Nagari Sungai Batang pun bagus, itu terlihat dari setiap 

kegiatan yang dilakukan tim Pengabdian Unand dihadiri oleh anggota kelompok tani dan sesi 

dikusi pun terjadi dengan antusias dan semangat. Selain itu, pada kegiatan ini tim pengabdian 

Unand juga memberikan bantuan beberapa benih padi bersertifikat (Varietas Kahayan dan 

varietas Anak Daro). 
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